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ABSTRACT

FEASIBILITY STUDY AND ESTABLISHMENT STRATEGY OF
CHICKEN SLAUGHTERHOUSE (CASE STUDY: PT. MALINDO
FEEDMILL)

By

TULUS WIDODO

Chicken meat production as a source of animal protein for the community is
increasing. This can be seen from the high demand for chicken meat. The high
demand for chicken meat causes chicken meat business actors to slaughter in
slaughterhouses and slaughterhouses. PT Malindo Feedmill is a company engaged
in the animal feed industry, chick farming and broiler farming as well as chicken-
based processed foods. Several aspects are needed to develop agro-industry at PT
Malindo Feedmill so that the company can innovate sustainably and can increase
the value of income. Therefore, it is necessary to analyze Development strategy and
business feasibility that can be applied for the development of agro-industryat PT
Malindo Feedmill. Data analysis using the survey method and continued with
SWOT analysis and financial analysis. The results obtained are that the
establishment of a Chicken Slaughterhouse is feasible for the company to establish,
with a strength and threat score of 1.35 and opportunities and threats having a score
of 2.19, which means that the chicken slaughterhouse development strategy is in
quadrant 1, so the company has strengths and opportunities inrunning a business.
The financial analysis of the chicken slaughterhouse industry shows that it is
feasible to do and has met the business feasibility criteria with an NPV value of
45,641,675,277, a B/C ratio of 1.2752; a PBP of 1 year and 8 months and an IRR
of 78.31%. While the results of the sensitivity analysis are stillsaid to be feasible if
there is a 10% and 15% increase in raw material prices and not feasible if there is a
20% increase in raw materials.-

Keywords: broiler, chicken, financial analysis, chicken slaughterhouse, SWOT



ABSTRAK

STUDI KELAYAKAN DAN STRATEGI PENDIRIAN RUMAH POTONG
AYAM (STUDI KASUS: PT MALINDO FEEDMILL)

Oleh

TULUS WIDODO

Produksi daging ayam sebagai sumber protein hewani untuk masyarakat semakin
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari tingginya permintaan daging ayam. Tingginya
permintaan akan daging ayam menyebabkan pelaku usaha daging ayammelakukan
pemotongan dirumah potong hewan maupun tempat-tempatpemotongan hewan.
PT. Malindo Feedmill adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri pakan
ternak, peternakan anak ayam dan peternakan ayam pedaging serta makanan olahan
berbasis ayam. Beberapa aspek diperlukan untuk mengembangkan agroindustri di
PT. Malindo Feedmill agar perusahaan dapat berinovasi berkelanjutan dan dapat
meningkatkan nilai pendapatan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendirian dan
studi kelayakan yang dapat diterapkan untuk perkembangan agroindustri di PT.
Malindo Feedmill. Analisis data menggunakan metode survei serta dilanjutkan
dengan analisis SWOT dan analisis finansial. Hasil yang diperoleh yaitu pendirian
Rumah Potong Ayam layak didirikan oleh perusahaan, dengan skor kekuatan dan
ancaman sebesar 1,35 serta peluang dan ancaman memiliki skor 2,19 yang berarti
strategi pengembangan rumah potong ayam ada di quadran 1, sehingga perusahaan
memiliki kekuatan dan peluang dalam menjalankan usaha. Analisis finansial
industri rumah potong ayam menunjukkan layak untuk dilakukan dan telah
memenuhi kriteria kelayakan usahadengan nilai NPV sebesar 45.641.675.277; rasio
B/C sebesar 1,2752; PBP selama 1 tahun 8 bulan dan IRR sebesar 78,31%.
Sedangkan hasil analisis sensitivitas masih dikatakan layak apabila terjadi kenaikan
harga bahan baku 10% dan 15% serta tidak layak apabila ada kenaikan bahan baku
20%.

Kata kunci: ayam potong, analisis finansial, RPA ( rumah potong ayam), SWOT
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Sektor industri berbasis pertanian (agroindustri) merupakan sumber perekonomian
nasional dan mata pencaharian sebagian besar masyarakat Indonesia. Agroindustri
berbasis pangan lokal membutuhkan bahan baku hasil pertanian yang sesuai untuk
diproses menjadi produk pangan. Hasil pertanian yang berasal dari produksi lokal
akan mempermudah pelaku agroindustri dalam memperoleh bahan baku. Selain itu,
sumber bahan baku yang lebih dekat dapat memiliki harga yang lebih rendah
dibandingkan dengan membeli bahan baku dari daerah lain yang lokasinya lebih
jauh. Oleh karena itu, agroindustri tumbuh seiring dengan ketersediaan bahan

baku yang relatif mencukupi (Hattori, 2015).

Agroindustri dapat diartikan sebagai dua hal, yaitu pertama, agroindustrimerupakan
industri yang usaha utamanya berasal dari produk pertanian. Studi agroindustri pada
pengertian ini adalah menekankan pada food processing management dalam suatu
perusahaan produk olahan yang bahan bakunya adalah produk pertanian. Arti yang
kedua bahwa agroindustri sebagai suatu tahapanpembangunan sebagai kelanjutan
dari pembangunan pertanian, tetapi sebelum mencapai tahapan pembangunan

industri (Soekartawi, 2000 dalam Tresnawati, 2010).

Lampung merupakan daerah dengan produksi sektor pertanian yang memiliki
peranan penting dalam pertumbuhan perekonomian daerah. Hal ini dapat
ditunjukkan dari jumlah penduduk dan tenaga kerja yang memiliki pekerjaan dari
sektor pertanian. Salah satu sektor pertanian yang berperan dalam meningkatkan

perekonomian yaitu usaha peternakan ayam pedaging. Kebutuhan akan produksi



daging ayam sebagai sumber protein hewani untuk masyarakat semakin meningkat,
dilihat dari meningkatnya permintaan daging ayam oleh masyarakat. Salah satu

jenis ayam pedaging yang biasanya dikonsumsi masyarakat yaitu jenis ayam ras.

Ayam ras adalah jenis ayam pedaging yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
setiap harinya. Menurut Zulfanita (2011), ayam ras adalah istilah untuk
menyebutkan strain ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki karakteristik
secara ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging,
konversi pakan irit, siap dipotong pada usia relatif muda, serta menghasilkan
kualitas daging berserat lunak. Berdasarkan data statistik Peternakan (2017),
menunjukkan bahwa populasi ayam ras pedaging (broiler) mencapai 1,69 miliar
ekor, ayam ras petelur (/ayer) mencapai 166,72 juta ekor dan ayam bukan ras

(buras) mencapai 310,52 juta ekor (Rini, 2018).

Permintaan yang tinggi terhadap produksi daging ayam membuat beberapa pelaku
usaha daging ayam melakukan pemotongan baik dirumah potong hewan maupun
tempat-tempat pemotongan hewan. Berdasarkan Undang-undang No. 41 Tahun
2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan, bahwa ternak yang dagingnya diedarkan untuk
masyarakat umum harus dipotong di Rumah Potong Hewan (RPH), sehingga setiap
daerah wajib memiliki Rumah Potong Hewan, baik yang dibuat Pemerintah

maupun yang dibuat oleh perusahaan-perusahaan (Saputro, 2021).

PT. Malindo Feedmill adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri pakan
ternak, peternakan anak ayam (DOC/Day Old Chicken) dan peternakan ayam
pedaging serta makanan olahan berbasis daging ayam. Beberapa aspek diperlukan
untuk mengembangkan agroindustri di PT. Malindo Feedmill agar perusahaan
dapat berinovasi berkelanjutan dan meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu,
diperlukan analisis usaha dan strategi yang diterapkan untuk perkembangan

agroindustri di PT. Malindo Feedmill.



1.2 Tujuan

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah

1. Mengetahui strategi pendirian agroindustri ayam potong
2. Menganalisis kelayakan finansial dalam pendirian industri Rumah Potong
Ayam (RPA)

1.3 Kerangka Teoritis

Agroindustri merupakan kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai
bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan
tersebut. Istilah agroindustri pertama kali diungkapkan oleh Austin (1981), yaitu
perusahaan yang memproses bahan nabati (bahan yang berasal dari tanaman) atau
hewani (bahan yang dihasilkan oleh hewan). Proses yang digunakan mencakup
perubahan dan pengawetan melalui perlakuan fisik atau kimiawi, penyimpanan,
pengemasan dan distribusi. Produk agroindustri merupakan produk akhir yang
siap dikonsumsi maupun produk bahan baku industri lainnya (Badar dkk, 2012).
Salah satu sektor agroindustri yaitu usaha ayam pedaging, yang sangat dibutuhkan
dalam memenuhi kebutuhan akan protein hewani bagi kehidupan masyarakat.
Permintaan daging ayam oleh masyarakat semakin meningkat, sehingga diperlukan
analisis agroindustri, untuk memenuhi jumlah permintaan daging ayam oleh

masyarakat.

Aspek yang diperlukan yaitu dari bahan baku ayam, perencanaan, dan aspek
penunjang dalam suatu industri ayam pedaging yaitu dengan memiliki Rumah
Potong Hewan (RPH) untuk memudahkan perusahaan dalam mengembangkan
sektor agroindustrinya. Rumah Potong Hewan ditargetkan untuk menghasilkan
daging ayam sebanyak mungkin untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di
Indonesia. Selain itu, RPH harus menghasilkan daging yang berkualitas Aman,
Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) seperti pada SNI 3932:2008. Oleh karena itu, RPH
wajib melakukan proses produksi bersih untuk menjaga kualitas daging, yang
dimulai pada saat awal hingga akhir produksi. Salah satu masalah yang sering

muncul adalah limbah yang dihasilkan oleh RPH yang dapat mencemari



lingkungan sekitar. Faktor yang mempengaruhi pendirian RPH ditentukan
berdasarkan kondisi internal dan eksternal lingkungan perusahaan, hal ini
dibutuhkan untuk mengurangi dampak pencemaran yang dapat diakibatkan dari

pembuangan limbah hasil pemotongan hewan.

Metode yang digunakan untuk menganalisis agroindustri usaha ayam potong di PT.
MF yaitu dengan menggunakan SWOT dan Analisis Kelayakan Finansial dalam
mendirikan Rumah Potong Ayam. Menurut Rangkuti (2014), pendekatan kualitatif
melalui matriks SWOT menggunakan faktor eksternal (peluang dan tantangan) dan
faktor internal (kekuatan dan kelemahan). Selain itu, untuk mengetahui strategi
pengembangan usaha, dapat ditentukan dengan kombinasi faktor internal dan faktor
eksternal. Kedua faktor tersebut dapat dipertimbangkan dalam analisis SWOT
(Strenghts, Weaknesess, Opportunities, Threats). Analisis SWOT membandingkan
antara faktor eksternal peluang dan ancaman dengan faktor internal kekuatan dan

kelemahan (Tampubolon, 2016).
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1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat strategi pendirian dan kelayakan

agroindustri usaha ayam potong di PT. Malindo Feedmill.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ayam Ras Pedaging

Ayam ras pedaging, adalah jenis unggas unggulan yang memiliki karakteristik
tersendiri dalam produktivitas dagingnya. Ayam ras (broiler) mampu tumbuhcepat
dengan tujuan dapat dipanen dalam waktu yang relatif singkat yaitu sekitar lima
hingga enam minggu (Harumdewi, 2018). Indikator penilian pada performans
ayam (broiler) antara lain konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,konversi
pakan (Diatmika ef al., 2017). Semakin baik dalam nilai performanya, maka
semakin baik pula hasil produktivitas yang dihasilkannya. Konsumsi pakan dapat
digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan pertumbuhan ayam broiler karena
pakan yang dikonsumsi dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup ayam,
apabila pakan yang dikonsumsi tidak sesuai maka pertumbuhan ayam akan
terganggu (Astuti et al., 2016). Faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan adalah
jenis kelamin, bobot badan ayam, aktivitas, kualitas dan kuantitas pakan serta
kondisi lingkungan (Fadillah dan Polana, 2011). Suhu lingkungan dan kelembaban
yang tinggi dapat menjadi pemicu stres pada ternak dan berdampak pada penurunan
konsumsi pakannya karena ayam berusaha mempertahankan suhutubuh dengan

melakukan panting (Marom et al., 2017).

Pertambahan bobot badan ayam ras dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain kandungan nutrien dalam pakan, konsumsi pakan dan kondisi lingkungan.
Kondisi lingkungan dipengaruhi dari jenis kandang yang dipakai dalam beternak
ayam ras. Pertambahan bobot badan yang sesuai dengan standar dikarenakan
kandungan nutrien pakan meliputi karbohidrat, protein, vitamin, lemak dan mineral

tercukupi. Faktor lingkungan seperti amonia, suhu dan kelembaban perlu



diperhatikan dalam pemeliharaan agar pertumbuhan ayam broiler optimal. Suhu

ideal untuk pertumbuhan ayam broiler yaitu 18 — 21,C (Suprijatna et al., 2008).

2.2. Agroindustri Ayam Potong

Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan
baku, merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut.
Secara eksplisit pengertian Agroindustri pertama kali diungkapkan oleh Austin
(1981) yaitu perusahaan yang memproses bahan nabati (yang berasal dari tanaman)
atau hewani (yang dihasilkan oleh hewan). Proses yang digunakan mencakup
pengubahan dan pengawetan melalui perlakuan fisik atau kimiawi,penyimpanan,
pengemasan dan distribusi. Produk Agroindustri ini dapat merupakan produk akhir
yang siap dikonsumsi ataupun sebagai produk bahanbaku industri lainnya (Badar

dkk, 2012). Salah satu sektor agroindustri hewani yaitu usaha ayam potong.

Pengertian agroindustri dapat diartikan dua hal, yaitu pertama, agroindustri adalah
industri yang usaha utamanya dari produk pertanian. Studi agroindustri pada
konteks ini adalah menekankan pada food processing management dalam suatu
perusahaan produk olahan yang bahan bakunya adalah produk pertanian. Arti
yang kedua adalah bahwa agroindustri itu diartikan sebagai suatu tahapan
pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan pertanian, tetapi sebelum
tahapan pembangunan tersebut mencapai tahapan pembangunan industri

(Soekartawi, 2000 dalam Tresnawati, 2010)

Dalam mengembangkan usaha ayam potong maka diperlukan strategi kelayakan
agroindustri meliputi pemilihan bahan bakunya, peranvcangan produk serta alat dan
jasa dari industri tersebut. Salah satu faktor dari keberhasilan pembangunan usaha
potong ayam diantaranya memperhatian aspek rumah potong hewan diindustri

tersebut.

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) merupakan bangunan atau kompleks bangunan
yang dibuat menurut bagan tertentu di suatu kota yang digunakan sebagai tempat

pemotongan hewan (Suardana dan Swacita 2009). Dalam



pembangunan RPH harus sesuai ketentuan yang berlaku diantaranya standar lokasi,
bangunan, sarana dan fasilitas teknis, sanitasi dan hygiene, tempat atau bangunan
khusus untuk pemotongan hewan yang dilengkapi dengan atap, lantai dan dinding,
mempunyai tempat atau kandang penampungan hewan untuk diistirahatkan dan
dilakukan pemeriksaan sebelum pemotongan (ante-mortem) serta melakukan
pemeriksaan setelah pemotongan (post-mortem). Selain itu, syarat penting lainnya
memiliki persediaan air bersih yang cukup, cahaya yang cukup, meja atau alat
penggantung daging supaya daging tidak bersentuhan dengan lantai. Dalam
menampung limbah hasil pemotongan diperlukan saluran pembuangan yang cukup
baik, sehingga lantai tidak digenangi oleh air pembuangan atau air bekas cucian

(Badan Standarisasi Nasional, 1999).

Adapun tujuan RPH selain sebagai sarana produksi daging juga bertujuan sebagai
instansi pelayanan masyarakat yakni untuk menghasilkan kualitas dagingyang
baik dan dalam merancang tata ruang RPH perlu diperhatikan untuk menghasilkan
daging kualitas baik serta tidak membahayakan masyarakat jika dikonsumsi

sehingga harus memenuhi persyaratan kesehatan veteriner.

Rumah potong hewan (RPH) setiap hari melakukan pemotongan ternak untuk
dapat memenuhi kebutuhan daging masyarakat. Pemenuhan masyarakat akan
daging harus dilakukan secara berkelanjutan dan terus menerus, karena daging
merupakan sumber protein hewani yang tidak dapat digantikan. Daging memiliki
rasa yang khas dan dapat memanjakan lidah masyarakat. Pemotongan ternak yang
dilakukan RPH harus memenuhi standar tertentu yang telah ditetapkan untuk
memenuhi aspek keamanan pangan. Pemotongan ternak harus dapat memenuhi
standar halal, karena khususnya bagi umat muslim apapun yang dikonsumsi
haruslah halal. Berdasarkan hal tersebut maka daging yangdihasilkan harus

memenuhi aspek aman, sehat, utuh dan halal ( Soeparno,2009).

Suardana dan Swacita (2009) mengatakan bahwa pendirian pembangunan RPH
harus sesuai dengan ketentuan dan kriteria dasar yang berlaku diantaranya sebagai

berikut :
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Tersedia tenaga dokter hewan atau petugas yang berwenang.

Menghindari kontak bahan bersih dengan bahan kotor.

Menjaga peralatan agar tetap bersih.

Menerapkan Good Manufacturing Practice (GMP), Sanitation
Standart Operating Procedures (SSOP), dan Nomor Kontrol Veteriner
(NKV).

Memisahkan jalur penanganan daging dengan wilayah lain.

Persediaan air panas, air berkhlorin, es yang cukup, listrik, dan drainase.

Pembersihan daging yang tidak boleh dilantai.

Harus mempunyai kelengkapan persyaratan RPH atau RPU yang memadai.
Bangunan serta ruangan gampang didesinfektan atau dibersihkan.
Sebaiknya lokasi bangunan di dekat aliran sungai atau di pinggiran kota,
jauh dari pemukiman warga atau wilayah industri.

Mudah mendapatkan air.

Memperhatikan syarat konstruksi, kemiringan tanah, luas area, fondasi,
kondisi tanah.

Memperhatikan pembuangan limbah yang baik dan benar.

Tegangan listrik yang cukup.

Memperhatikan tata ruang dan tata wilayah.

Mempertimbangkan sisi agama dan budaya.

Membatasi secara jelas ruang pemotongan, pencucian, pembersihan,
pelayuan, dan sebagainya.

Dinding ruangan luar terhindar dari sinar matahari dan pagar agar tidak
sembarang dapat masuk, permukaan dinding dapat awet dan tahan lama.
Lantai tidak mudah pecah, datar, dan halus.

Atap yang sesuai dengan kebutuhan dari baja atau beton, ventilasi yang baik.
Drainase dibuat agak miring untuk memudahkan cairan mengalir.

Kandang peristirahatan terletak dekat ruang penyembelihan.

Fasilitas pekerja dan petugas potong.

Mempunyai alat-alat penyembelihan secara lengkap (gang way,

restraining box, scradle, pisau penyembelihan yang tajam).
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2.3. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan (Rangkuti dalam Dj. Rusmawati, 2017). Analisis
ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan
peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(Weaknesses) dan ancaman (Threats). Analisis SWOT digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan atau Strengths, kelemahan atau Weaknesses, peluang atau
Opportunities, dan ancaman atau Threats dalam suatu proyek atau spekulasi bisnis
(Erwin Suryatama dalam Cahyono, 2016). Dan dapat diterapkan dengan cara

menganalisis dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempatfaktornya.

Analisis SWOT terdiri dari empat faktor yaitu :

1. Strengths (Kekuatan) Strengths (Kekuatan) merupakan sebuah kondisi yang
menjadi sebuah kekuatan dalam organisasi. Faktor — faktor kekuatan merupakan
suatu kompetensi khusus atau sebuah kompetensi keunggulan yang terdapat dalam
tubuh organisasi itu sendiri. Dengan mengenali aspek —aspek apa saja yang menjadi
kekuatan dari organisasi, maka tugas selanjutnya adalah mempertahankan dan
memperkuat kelebihan yang menjadi kekuatan organisasi tersebut.

2. Weaknesses (Kelemahan) Weaknesses (Kelemahan) merupakan kondisiatau
segala sesuatu hal yang menjadi kelemahan atau kekurangan yang terdapat dalam
tubuh organisasi. Pada dasarnya, sebuah kelemahan merupakan suatu hal yang
wajar ada dalam organisasi. Namun yang terpenting adalah bagaimana organisasi
membangun sebuah kebijakan sehingga dapat meminimalisasi kelemahan-
kelemahan tersebut atau bahkan dapat menghilangkan kelemahan yang ada.
Kelemahan ini dapat berupa kelemahan dalam sarana dan prasarana, kualitas atau
kemampuan karyawan yang ada dalam organisasi, lemahnya kepercayaan
konsumen, tidak sesuainya antara hasil produk dengan kebutuhan konsumen atau

dunia usaha dan industri dan lain — lain.
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3. Opportunities (Peluang) Opportunities (Peluang) merupakan suatu kondisi
lingkungan diluar organisasi yang sifatnya menguntungkan bahkan dapat menjadi
senjata untuk memajukan sebuah perusahaan/ organisasi.

4. Threats (Ancaman) Threats (ancaman) merupakan kondisi eksternal yang
dapat mengganggu kelancaran berjalannya sebuah organisasi atau perusahaan.
Ancaman dapat meliputi hal — hal dari lingkungan yang tidak menguntungkanbagi
sebuah organisasi. Apabila ancaman tidak segera ditanggulangi maka dapat
berakibat dampak berkepanjangan sehingga menjadi sebuah penghalang atau
penghambat tercapainya visi dan misi sebuah organisasi atau perusahaan. (Fajar

Nur’Aini DF, 2016).

Banyak para ahli mendefinisikan arti analisis SWOT. Stephen Pelayanan Mary dan
Robbins Coulter (1999) dalam Reza (2011) mendefinisikan analisis SWOT adalah
suatu analisis organisasi dengan menggunakan kekuatan, kelemahan, kesempatan
serta ancaman dari lingkungan. Menurut Rangkuti, Freddy (2000), analisis SWOT
adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi

perusahaan.

Menurut Rangkuti (2005), SWOT adalah identitas berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi pelayanan. Analisis ini berdasarkanlogika
yang dapat memaksimalkan peluang namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kekurangan dan ancaman. Analisis SWOT membandingkan antara

faktor eksternal dan faktor internal.

Menurut Ferrel dan William (2005), analisis SWOT berfungsi untuk memperoleh
informasi dari hasil analisa situasi dan mengklasifikasikan ke dalam pokok
persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan pokok persoalan eksternal
(peluang dan ancaman). Analisis SWOT akan memberikan informasi apakahhasil
analisa mengindikasikan sesuatu yang akan membantu perusahaan mencapai
tujuannya, atau memberikan indikasi bahwa terdapat hambatan yang harus
dihadapi atau diminimalkan untuk memenubhi tujuan yang diinginkan. Umumnya,

analisis SWOT digunakan sebagai kerangka atau panduan sistematis
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yang berfungsi sebagai pertimbangan perusahaan dalam mengambil keputusan

strategis.

Analisis SWOT merupakan kerangka penganalisisan yang terintegrasi antara
internal perusahaan dan lingkungan eksternal, dengan membangun pendekatan
SWOT (Assauri , 2013). Analisis SWOT merupakan ringkasan dari keunggulan
dan kelemahan perusahaan yang dikaitkan dengan peluang dan ancaman
lingkungan. Dengan memikirkan tentang keunggulan dan kelemahan organisasi
perusahaan, diharapkan akan dapat membantu manajer stratejik untuk melihat
organisasinya relatif terhadap pesaingnya. Kerangka analisis SWOT
mengembangkan wawasan atau pandangan, bahwa suatu perusahaan hanya dapat
meningkatkan kinerjanya, bila perusahaan itu dapat mengolah pemanfaatan

peluang sekaligus meminimalisasi ancaman lingkungannya.

Menurut David (2009), SWOT adalah alat pencocokan yang dapat membantu
para manajer dalam mengembangkan empat jenis strategi, yaitu terdiri dari strategi
SO (kekuatan-peluang), strategi WO (kelemahan-peluang), strategi ST (kekuatan-

ancaman), dan strategi WT (kelemahan-ancaman).

BERBAGAI PELUANG

3.Mendukung 1. Mendukung
strategi turn around strategi agresif
KELEMAHAN KEKUATAN
INTERNAL INTERNAL
4 Mendukung 2 Mendukung
strategi defensif strategi diversifikasi

BERBAGAI ANCAMAN

Gambar 2. Diagram Analisi Swot
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Analisis SWOT banyak digunakan oleh perusahaan yang sedang berkembang
untuk menentukan kearah mana bisnis perusahaan akan beroperasi, tujuan utama
perusahaan dan bagaimana cara menuju kearah tujuan dan indikator apa yang akan
digunakan untuk mengukur keberhasilan dalam mewujudkan misi dan visinya.
Hasil dari analisis SWOT ini akan memetakan posisi perusahaan terhadap
lingkungannya dan menyediakan pilihan strategi umum yang sesuai, serta
dijadikan dasar dalam menetapkan sasaran-sasaran organisasi selama 3-5 tahun
kedepan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan dari para stakeholder

(Situmorang, 2008).

2.4. Analisis Finansial

Nilai kelayakan ekonomi produktivitas ayam ras dapat dilihat dari hasil yang
diperoleh dari keuntungan yang didapat setelah proses produksi dilaksanakan.
Arifin (2004), mengemukakan bahwa agribisnis berbasis peternakan adalah salah
satu fenomena yang tumbuh pesat ketika basis lahan menjadi terbatas. Tuntutan
sistem usaha tani terpadupun menjadi semakin rasional seiring dengan tuntutan
efisiensi dan efektifitas penggunaan lahan, tenaga kerja, modal dan faktor produksi
lain yang amat terbatas. Sub sektor peternakan sebagai salah satu subsektor
pertanian berperan dalam memenuhi kebutuhan gizi protein masyarakat dan salah
satu sumber protein tersebut dapat diperoleh dari daging ayam. Usaha ternak ayam
pedaging merupakan usaha yang mempunyai sifat maju, yang secara selektif
menggunakan masukan teknologi baru yang tepat guna sehingga secara profesional

mampu meningkatkan produksi dan produktivitas peternak ayam.

Aspek Keuangan (Kasmir dan Jakfar,2003) merupakan aspek yang digunakan
untuk menilai keuangan perusahaan secara keseluruhan dan merupakan salah satu
aspek yang sangat penting untuk diteliti kelayakannya. Hal ini dimaksudkan
sebagai bahan kajian pertimbangan analisis kelayakan usaha. Untuk mengambil
suatu keputusan dalam memilik suatu investasi diperlukan perhitungan dan analisis
yang tepat guna menilai dan menentukan investasi yang menguntungkan ditinjau

dari segi ekonomi
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Analisis pada aspek keuangan tidak dapat dipisahkan dari sumber-sumber
pendanaan. Pendanaan usaha dapat diperoleh dari berbagai sumber baik dari
sumber modal sendiri atau modal pinjaman. Dana yang diinvestasikan untuk
mengetahui itu layak atau tidak akan diukur melalui kriteria investasi dari aspek
keuangan, yaitu Net Present Value, Gross Benefit Cost Ratio, dan Internal Rate

Return (Suliyanto, 2010).

a. Net Present Value (NPV)

Net Present Value merupakan metode yang digunakan dengan cara
membandingkan nilai sekarang dari aliran kas masuk bersih (proceeds) dengan nilai
sekarang dari biaya pengeluaran suatu investasi (Sulyanto,2010). Jika hasil
perhitungan NPV positif berarti investasi akan memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan rate of return minimum yang diinginkan. Sebaliknya jika
NPV negatif artinya investasi akan memberikan hasil yang rendah dibandingkan

rate of return minimum yang diinginkan, yang artinya sebaik nya investasi ditolak.

b. Internal Rate of Return (IRR)
Internal Rate of Return pada dasarnya merupakan metode untuk menghitungtingkat
bunga yang dapat menyamakan antara present value dari semua aliran kas masuk

dengan aliran kas keluar dari suatu proyek (Suliyanto,2010).

Perhitungan IRR digunakan untuk mengetahui presentase keuntungan dari proyek
tiap tahunnya dan menunjukkan kemampuan proyek dalam mengembalikan
pinjaman.

C. Net Benefit Cost (Net B/C)

Net Benefit Cost adalah perbandingan antara net benefit yang telah di discount
positif (+) dengan net benefit yang telah di discount negatif (-). Dengan
perbandingan jika Present Value bernilai positif (pembilang) sedangkan Present

Value yang bernilai negatif (penyebut). Jika Net B/C ratio menunjukkan angka lebih
dari satu maka proyek layak untuk dijalankan

d. Payback Period (PP)

Payback period merupakan metode yang digunakan untuk menghitung lama
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periode yang diperlukan untuk mengembalikan uang yang telah diinvestasikan dari
aliran kas masuk (proceeds) tahunan yang dihasilkan oleh proyek investasi
(Suliyanto, 2010). Sehingga dalam suatu proyek dapat mengembalikan modal
ataupun investasi sebelum masa berakhirnya umur proyek, mengartikan proyek
masih dapat dilaksanakan. Akan tetapi apabila sampai saat proyek berakhir dan
belum juga dapat mengembalikan modal yang telah digunakan, maka sebaiknya

proyek tersebut tidak dilaksanakan.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023 di PT. Malindo Feedmill

Lampung dan beberapa instansi terkait.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan wawancara dengan
para pakar yang berkaitan dengan penentuan pendirian Rumah Potong Ayam.
Penelitian ini membutuhkan data premier dan data sekunder. Data premier di dapat
dari hasil wawancara dan observasi langsung dilapangan, sedangkan data sekunder
dikumpulkan melalui penelusuran pustaka atau laporan PT. Malindo Feedmill dan
instansi terkait. Pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh informasi,
gambaran dan keterangan tentang hal-hal yang berhubungan dengan penelitian
sehingga data tersebut diharapkan dapat digunakan untuk memecahkan masalah
dan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Data yang didapat selanjutnya
dianalisis menggunakan metode analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity,

and Threats) dan Analisis Finansialnya.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan

melalui beberapa cara meliputi :
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18

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
kepada pihak yang berwenang di PT. Malindo Feedmill, yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan.

Pencatatan

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pencatatan karena data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Pencatatan
dilakukan dengan menyalin data sekunder yang relavan dengan penelitian.

Studi literatur dan kepustakaan

Studi literatur dan kepustakaan bertujuan untuk dapat menganalisa secara
teoritis terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan penulisan
tesis. Studi kepustakaan dilakukan dengan membaca berbagai text book,
jurnal dan artikel yang relevan serta sumber-sumber lain guna memperoleh

data sekunder.

3.4. Metode Analisa Data

1. Analisa data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi Analisis SWOT.

Tahapan dari analisis Swot yaitu:

1.

2
3
4
5.
6
7
8

Identifikasi variabel
Klasifikasi variabel
Penentuan bobot variabel
Penentuan skala variabel
Penentuan skor aspek SWOT

Menghitung strenght posture dan competitive posture

. Menggambarkan kordinat pada kuadran SWOT

. Menentukan rekomendasi strategi

2. Data yang diperoleh selanjutnya disajikan secara deskriptif kualitatif dan

kuantitatif dengan pendekatan manajemen strategi dan manajemen pemasaran

(Supranto, 2003). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis

deskriptif, matriks IFE/EFE, IE, dan SWOT (David, 2009).
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3.4.1. Analisis matriks IFE dan EFE

Analisis matriks IFE adalah tahap awal dari perumusan strategi pemasaran yang
digunakan untuk memasukan informasi pada tahap selanjutnya yaitu matriks IE.
Analisis internal pendirian rumah potong ayam meliputi kekuatan dan kelemahan
Analisis matriks EFE yaitu analisis yang dilakukan untuk mengetahui dan
mengevaluasi faktor- faktor eksternal perusahaan berkaitan dengan peluang dan
ancaman yang kemudian diberikan rating IFE. Penentuan faktor internal dan

eksternal dilakukan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks IFE dan EFE
Faktor-faktor Internal Bobot Rating Skor

Kekuatan
1.
2.

Kelemahan
1.
2.

Faktor-faktor
Eksternal Bobot Rating Skor

Peluang
1.
2.

Ancaman
1.
2.

Total

Sumber : Rangkuti, 2015

Adapun tahapan dalam penyusunan matriks IFE dan EFE adalah sebagai berikut:

a. Penentuan bobot dilakukan dengan cara mengajukan hasil identifikasi faktor

strategis internal dan eksternal kepada responden untuk memberikan penilaian
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terhadap bobot setiap faktor strategis. Nilai bobot yang diberikan berdasarkan
tingkat kepentingan dan pengaruhnya terhadap faktor internal dan eksternal
b. Pemberian rating pada faktor internal yaitu dengan memberi rating atau
peringkat dengan skala 1 sampai 5 pada setiap faktor untuk mengindikasikan
apakah faktor tersebut sangat lemah (rating = 1) sampai sangat kuat
(rating = 5). Perhatikan bahwa kekuatan harus mendapat peringkat 4 atau 5 dan

kelemahan peringkat 1 atau 2.

c. Pemberian rating pada faktor eksternal yaitu dengan memberi rating atau
peringkat dengan skala 1 sampai 5 pada setiap faktor untuk mengindikasikan
seberapa efektif strategi perusahaan saat ini dalam merespon faktor tersebut,
dimana 5= responnya sangat bagus, 4 = responnya bagus, 3 = responnya normal,
2 = responnya rata-rata, dan 1 = responnya di bawah rata-rata. Penting untuk
diperhatikan bahwa baik ancaman dan peluang dapat menerima peringkat 1, 2,
3,4 dan 5.

d. Perhitungan skor yaitu dengan mengalikan nilai bobot dan rating pada setiap
faktor strategis. Jumlahkan skor bobot masing-masing variabel untuk
memperoleh skor bobot total usaha.

e. Terlepas dari berapa banyak faktor yang dimasukkan kedalam matriks IFE, skor
bobot total berkisar antara 1,0 sebagai titik rendah dan 4,0 sebagai titik tertinggi,
dengan skor rata-rata 2,5. Skor bobot total di bawah 2,5 mencirikan pendirian
rumah potong ayam yang lemah secara internal, sedangkan skor yangsecara
signifikan berada di atas 2,5 mengindikasikan posisi internal yang kuat.
Sedangkan untuk matriks EFE, skor bobot total berada diatas 2,5
mengindikasikan bahwa pendirian rumah potong ayam merespon dengan baik

peluang dan ancaman yang ada.

3.4.2 Analisis matriks SWOT

Matriks SWOT merupakan analisis situasi internal-eksternal, di mana faktor-faktor
internal berupa faktor-faktor kekuatan dan kelemahan dikombinasikan dengan
faktor-faktor eksternal berupa faktor-faktor peluang dan ancaman, di mana

kombinasi ini akan menghasilkan beberapa strategi. Menurut Rangkuti
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(2015), tahapan-tahapan dalam merumuskan strategi SWOT yaitu sebagai berikut

a. Meletakkan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada baris 2 dan 3, faktor-
faktor peluang dan ancaman masing-masing pada kolom 2 dan 3 pada matriks
SWOT. Penyusunan matriks SWOT

b. Merumuskan strategi SO yang merupakan kombinasi faktor-faktor kekuatan-
peluang yang diletakkan dalam sel strategi SO.

c. Merumuskan strategi WO yang merupakan kombinasi faktor-faktor
kelemahan-peluang yang diletakkan dalam sel strategi WO.

d. Merumuskan strategi ST yang merupakan kombinasi faktor-faktor kekuatan-
ancaman yang diletakkan dalam sel strategi ST.

e. Merumuskan strategi WT yang merupakan kombinasi faktor-faktor kelemahan-

ancaman yang diletakkan dalam sel strategi WT.

Tabel 2. Matriks SWOT

Strengths (S) Weaknesses (W)
Faktor Internal Daftar Kekuatan : Daftar Kelemahan :
| RN Lo,
2. e 2e e
Faktor Eksternal 3 e 3 s
Opportunies (O) Strategi S-O Strategi W-O
Daftar Peluang : Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
Lo, menggunakan kekuatan meminimalkan kelemahan
20 e untuk memanfaatkan untuk memanfaatkan
3 peluang peluang
Treaths (T) Strategi S-T Strategi W-T
Daftar Peluang : Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
Lo, menggunakan kekuatan meminimalkan kelemahan
20 e untuk mengatasi ancaman dan menghindari ancaman
3 e

Sumber : Rangkuti, 2015
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3.4.3 Analisis Kelayakan Finansial

1. Analisis Kelayakan Finansial
Analisis kelayakan finansial dilakukan dengan melihat kriteria-kriteria
kelayakan, seperti: Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return(IRR),
Net Benefit Cost Ratio (B/C), Pay Back Period (PBP), dan Break Even Poin
(BEP)
a. Net Present Value (NPV)
Nilai bersih sekarang (Net Present Value / NPV) merupakan metode yang
menghitung selisih antara manfaat / penerimaan dengan biaya / pengeluaran.
NPV merupakan nilai sekarang dari sejumlah uang dimasa yang akan datang
dan dikonversikan kemasa sekarang denganmenggunakan tingkat bunga
terpilih, atau selisih antara nilai sekarang dari investasi dengan nilai
sekarang dari penerimaan-penerimaan kas bersih di masa yang akan datang
(Gray, Simanjuntak, Sabur,. Maspaitella & Varley 2007; Padangaran, 2008,
Setyaningsih, 2011). Data tentang perkiraanbiaya investasi, biaya operasi,
dan pemeliharaan serta perkiraan manfaat/benefit dari proyek yang
direncanakan akan diperlukan untuk menghitung NPV. Nilai NPV dapat
dihitung berdasarkan rumus berikut ini (Mariyah, 2010) :
Rumusnya adalah sebagai berikut :
NPV =Y Bi=C
=1 (1401

keterangan:

e Bt =keuntungan pada tehun ke-t
e (Ct=biaya pada tahun ke-t
e N =umur ekonomis dari proyek

e i = sukubunga yang berlaku
Jika NPV > 0 maka proyek dapat dijalankan, nika NPV < 0 maka proyek
ditolak.


http://id.wikipedia.org/wiki/Biaya
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b. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return disingkat IRR yang merupakan indikator tingkat
efisiensi dari suatu investasi. IRR digunakan dalam menentukan apakah
suatu proyek / investasi dapat dilaksanakan atau tidak, untuk itu biasanya
digunakan acuan bahwa investasi yang dilakukan harus lebih tinggi dari
Minimum acceptable rate of return atau Minimum atractive rate of return.
Minimum acceptable rate of return adalah laju pengembalian minimum dari
suatu investasi yang berani dilakukan oleh seorang investor. IRRmerupakan
suku bunga yang akan menyamakan jumlah nilai sekarang dari penerimaan
yang diharapkan diterima (present value of future proceed) dengan jumlah
nilai sekarang dari pengeluaran untuk investasi. Menurut Mariyah (2010),
IRR adalah nilai faktor diskonto (i) yang membuat NPV dari proyek sama

dengan nol, yaitu:

NPV(+)

IRR=1i+ WNPV(—) [l(—) - l(+)]

Keterangan:
e NPV(+)=NPV bernilai positif
e NPV(-) = NPV bernilai negatif
e i(+) = suku bunga yang membuat NPV positif
¢ i(-) = suku bunga yang membuat NPV negatif

Jika IRR dari suatu proyek sama dengan tingkat suku bunga yang berlaku,
maka NPV dari proyek itu sebesar 0. Jika IRR > i, maka proyek layak untuk
dijalankan, begitupun sebaliknya.

c. Net Benefit-Cost Ratio (net B/C)

Net B/C adalah perbandingan antara jumlah PV net benefit yang positif
dengan jumlah PV net benefit yang negatif. Jumlah present value positif
sebagai pembilang dan jumlah present value negatif sebagai penyebut. Net
Benefit — Cost Ratio (Net B/C)merupakan perbandingan antara manfaat
dan biaya, pada awalnya biaya lebih besar daripada benefit sehingga Bt-Ct
negatif, kemudian pada tahun-tahun berikutnya benefit lebih besar dari biaya
sehingga Bt-Ct positif. Jadi Net B/C merupakan perbandingan antara


http://id.wikipedia.org/wiki/Investasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Investor
http://id.wikipedia.org/wiki/Suku_bunga
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jumlah present value Bt-Ct yangpositif dengan jumlah present value Bt- Ct
yang negatif dengan persamaan sebagai berikut (Mariyah, 2010):

Zn B¢

t=1(1+p1
NetBlC= ———
yn Ct
t=1(1+i1
keterangan:

e B =Penerimaan total
e (C =biaya total
e i = tingkat suku bunga
e 1 =umur ekonomis dalam tahun
e t=12 ..,n
Suatu usaha dinyatakan layak secara finansial jika nilai net B/C lebih

tinggi daripada 1.

d. Pay Back Periode (PBP)

Menurut Newman (1990), pay back periode (PBP) adalah periode dari
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai profit atau keuntungan lainnya dari
suatu investasi dimana nilainya sama dengan jumlah biaya yang dikeluarkan
pada investasi tersebut. Secara sederhana, PBP dapat diartikan sebagai
jangka waktu pada saat NPV sama dengan nol. Nilai NPV berbanding
terbalik dengan PBP. Jika nilai NPV semakin besar, maka nilaiPBP semakin
mengecil dan begitu pun sebaliknya. Metode ini mencoba mengukur
seberapa cepat suatu investasi dapat kembali dari hasilpendapatan bersih
atau aliran kas netto (net cash flow). Period adalah jangka waktu yang
diperlukan suatu perusahaan untuk mengembalikanmodal investasinya dari
cash flow semakin cepat dana investasi dapatdiperoleh kembali, maka
semakin kecil resiko yang ditanggung oleh perusahaan. Untuk menentukan
titik pulang pokok dipergunakan analisa titik pulang pokok dengan rumus
(Harlistaria, Wignyanto & Ikasari, 2012):

P=1/0C
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dimana: P = Waktu yang diperlukan untuk mencapai titik pulang pokok\
I =Penanaman modal awal (investasi).

oC = Penerimaan tiap tahun.

Apabila payback period dari suatu investasi yang diusulkan lebih pendek
dari pada payback period maksimum, maka usul investasi tersebut dapat
diterima. Sebaliknya kalau payback periodnya lebih panjang dari pada
maksimumnya maka usul investasi seharusnya ditolak.

e. Break Even Point (BEP)

BEP digunakan untuk mengetahui hubungan antar beberapa variabel di
dalam kegiatan seperti, jumlah produksi atau tingkat produksi yang
dilaksanakan, biaya yang dikeluarkan, serta pendapatan yang diterima dari

kegiatan. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

Total Biaya Produksi

BEP Harga Jual = -
Total Produksi

. Total Biaya Produksi
BEP Volume Produksi = 4

Harga Jual Produksi
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

Strategi pendirian rumah potong ayam ada di quadran 1, yang berarti strategi S-
O yang layak untuk dijalankan. Strategi ini memanfaatkan kekuatan untuk
merebut peluang sebesar-besarnya dengan cara memperluas pangsa pasar,
meningkatkan kualitas ayam potong dan pemotongan sesuai standar MUI dan

berlabel HALAL.

Industri rumah potong ayam layak untuk dilakukan karna memenuhi kriteria
kelayakan usaha dengan nilai NPV sebesar 45.641.675.277, rasio B/C sebesar 1,
2752, PBP selama 1 tahun 6 bulan dan IRR sebesar 78, 31%. Sedangkan hasil
analisis sensitivitas masih dikatakan layak apabila terjadi kenaikan harga bahan
baku 10% dan 15% dan tidak layak apabila terjadi kenaikan bahan baku sebesar
20%.

5.2 Saran

Rumah potong ayam layak didirikan di PT Malindo Feedmill disarankan selalu

memanfaatkan peluang pasar dengan memperluas pasar, meningkatkan kualitas

ayam potong, dan memenuhi standar MUI serta berlabel halal dan memperhatikan

kenaikan harga bahan baku agar tidak melebih 20 persen agar dapat dijual dengan

harga yang ditetapkan.
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